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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak masih menjadi persoalan 

yang marak terjadi akhir-akhir ini. Di tengah perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang diharapkan mampu membantu hidup menjadi lebih baik seperti 

angan belaka. Perjuangan untuk kehidupan yang layak dan jauh dari kekerasan terus 

dilakukan seirama dengan kasus kekerasan tersebut. Entah dikarenakan pengaruh 

budaya yang kuat dan paradigma yang telah mengakar, perempuan dan anak dilihat 

sebagai mahluk yang lemah. Acap kali menjadi tempat pelampiasan emosi dan 

menjadi korban kekerasan secara fisik dan psikis.  

 Pemerintah yang mempunyai tanggung jawab terhadap kehidupan 

rakyatnya telah membuat undang-undang dan peraturan dengan sanksi agar kasus 

kekerasaan terhadap perempuan dan anak tidak terjadi. Pemerintah mengeluarkan 

peraturan dan undang-undang namun semua itu akan sia-sia jika pemerintah tidak 

terjun langsung ke tengah masyarakat dan ikut masuk dalam situasi kehidupan 

masyarakat. Peraturan dan undang-undang tidak akan berjalan baik jika pemerintah 

tidak melakukan kontrol pada para aparat penegak hukum dan juga masyarakat. 

Kontrol yang dilakukan bertujuan untuk memastikan ketaatan dari semua elemen 

dalam masyarakat.  

Selain pergerakan yang dilakukan oleh pemerintah, ada juga kelompok 

dalam masyarakat yang berjuang mengatasi kasus kekerasan dan membantu para 

korban. Salah satu kelompok dalam masyarakat yang aktif melakukan perjuangan 

ialah kelompok TRUK-F Maumere. Hadirnya TRUK-F di Maumere memberikan 

dampak positif dalam mengatasi kekerasan yang terjadi di tengah kehidupan 

masyarakat. Dengan memfokuskan perhatian pada upaya pencegahan dan 

pendampingan korban, TRUK-F memberikan bukti nyata dengan menjangkau 

semua kalangan masyarakat dan melakukan pencegahan serta penanganan bagi 

korban. Pencegahan dilakukan untuk memutus mata rantai kekerasan dalam 

masyarakat. TRUK-F dalam menjalankan tugas tidak hanya membantu para korban 
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melainkan juga membantu orang kecil dan lemah yang membutuhkan keadilan. 

Adanya TRUK-F juga membantu masyarakat untuk berani menolak segala 

kebijakan yang merugikan masyarakat. TRUK-F membantu mendorong 

pemerintah untuk selalu memikirkan dan mementingkan hak hidup dan 

kesejahteraan masyarakat. TRUK-F sejauh ini sangat baik dalam usaha 

meminimalisir kekerasan di Kabupaten Sikka. TRUK-F membantu korban dari 

tahap awal korban melakukan pengaduan sampai tahap penyelesaian baik melalui 

jalur hukum maupun mediasi. TRUK-F sangat mengutamakan suara korban yang 

mana dalam penyelesaian kasus suara korban adalah suara yang harus dituruti. 

Walaupun ada kemungkinan tidak semua korban dapat dijangkau dan didampingi 

karena beberapa kendala. Namun dari jumlah data korban perempuan dan anak 

yang mengalami kekerasan dan kasusnya terselesaikan, dapat dikatakan bahwa 

secara perlahan dan serius TRUK-F tidak akan berhenti memperjuangkan keadilan 

bagi para korban. 

5.2 Saran  

Dari hasil penelitian yang dilakukan maka penulis memberikan saran 

kepada beberapa pihak yang sangat berpengaruh untuk mengatasi kekerasan di 

Kabupaten Sikka.  

Pertama, kepada Bupati Kabupaten Sikka, Dewan Perwakilan Rakyat 

Kabupaten Sikka dan Aparat Penegak Hukum di Kabupaten Sikka. Bupati Sikka 

harus lebih tegas dalam menegakkan hukum yang berlaku sekaligus dalam 

memberikan izin buka tempat usaha. Izin buka tempat usaha harus disidik dengn 

teliti agar dalam kegiatan tempat usaha tidak menyimpang seperti izin usaha Pub 

yang mana akhir-akhir ini sering mempekerjakan anak-anak. Dewan Perwakilan 

Rakyat sebagai penyalur aspirasi masyarakat yang bertugas untuk menjamin 

kesejahteraan masyarakat hendaknya harus memperhatikan program peningkatan 

kesejahteraan ekonomi yang mana juga menjadi salah satu kunci yang dapat 

mengurangi tingkat kekerasan terhadap perempuan dan anak mengingat prevalensi 

kekerasan yang lebih tinggi terjadi pada kelompok miskin dibandingkan dengan 

kelompok kaya. Selain itu Dewan Perwakilan Rakyat sebagai pihak yang bewajib 

yang menjalankan hukum harus memberikan sosialisasi dan program edukasi 
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kepada semua golongan masyarakat mengenai pencegahan kekerasan terhadap 

perempuan dan anak. Kepada Aparat Penegak Hukum di Kabupaten Sikka dalam 

hal ini Polisi sebagai  garda terdepan dalam menangani kasus kekerasan terhadap 

perempuan dan anak di tengah lingkungan masyarakat, harus menjalankan tugas 

dan fungsinya secara jujur dan bersih serta transparan dan tidak memihak kepada 

pelaku kekerasan terhadap perempuan dan anak. Para penegak hukum harus lebih 

mengutamakan hak-hak korban, sehingga kedepannya tidak ada lagi kasus di mana 

korban yang harus dilindungi hak-haknya, justru menjadi tersangka dalam 

persidangan.  

Ketiga, kepada Komisi Keadilan, Perdamaian, dan Keutuhan Ciptaan 

(KPKC) Keuskupan Maumere. Adanya komisi ini Gereja harus senantiasa terus 

mempromosikan dan memperjuangkan keadilan dalam terang Injil dan Ajaran 

Sosial Gereja khusunya bagi orang miskin dan yang mengalami ketidakadilan 

seperti bagi korban kekerasan. Dalam menciptakan perdamaian dalam kehidupan 

bersama Gereja harus menjadi agen yang mampu memulai rekonsiliasi-rekonsiliasi 

di masyarakat. Rekonsiliasi ditujukan khususnya kepada pihak yang relasinya retak 

agar relasi antara mereka dapat pulih kembali. Gereja juga harus menumbuhkan dan 

memperjuangkan keutuhan ciptaan dengan mengupayakan kelayakan hidup 

manusia sendiri, sehingga manusia dapat hidup secara manusiawi. Jika Gereja 

membentuk tim kerja yang bersentuhaan dengan isu-isu keadilan, perdamaian, dan 

keutuhan ciptaan, maka gerak ini dimaksudkan sebagai penekanan pada aspek-

aspek penting pewartaan kabar gembira. Sebagai aspek penting, maka ketiga hal ini 

kiranya menjadi titik temu untuk diskusi dan aksi, untuk dialog dan kerjasama. 

Keempat kepada para Aktifis TRUK-F. Untuk senantiasa tetap setia dalam 

menegakkan keadilan dalam kaitannya dengan hak-hak hidup manusia yang 

tertindas oleh berbagai macam tindakan kekerasan terhadap perempuan dan anak. 

TRUK-F sebagai lembaga yang bergerak dibidang kemanusiaan harus senantiasa 

memberikan pendampingan yang intensif kepada masyarakat dengan memberikan 

edukasi atau sosialisasi mengenai upaya yang dapat dilakukan untuk menghindari 

terjadinya praktik kekerasan terhadap perempuan dan anak, tindakan ini diharapkan 

mampu untuk memanilisir kekerasan terhadap perempuan dan anak di tengah 
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lingkungan masyarakat. Sebagai contoh, pihak TRUK-F dapat melakukan program 

mengunjungi masyarakat untuk melakukan  edukasi dan pendampingan yang 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana masyarakat umum menjalankan apa yang 

disosialisasikan. Tindakan turun langsung ke masyarakat umum ini juga dapat 

membantu TRUK-F untuk menggali lebih dalam penyebab terjadinya tindak 

kekerasan, agar tidak terjebak dalam kekeliruan pengambilan keputusan. Sebab 

tidak menuntut kemungkinan bisa saja perempuan atau anak menjadi penyebab 

awal sehingga terjadilah tindakan kekerasan. Dalam hal ini berarti TRUK-F juga 

dapat masuk lebih dalam menjelaskan kepada pelaku dan korban.  

Kelima kepada korban. Setiap korban harus menyadari bahwa mereka 

berhak untuk mendapatkan perlindungan dan keadilan atas kekerasan yang terjadi 

oleh karena itu para korban harus berani mengungkapkan dan melaporkan segala 

bentuk perlakuan kekerasan yang dialami sesuai dengan aturan hukum yang ada, 

sehingga dengan demikian diharapkan tindak pidana kekerasan terhadap 

perempuan dan anak semakin diminimalisir. 

Keenam kepada keluarga. Dalam meminimalisir kekerasan terhadap 

perempuan dan anak peran keluarga sangat penting dalam melindungi dan 

menjamin keamanan dan kesejahteraan semua anggota keluarga. Oleh karena itu 

dalam keluarga hendaknya selalu membangun sikap saling menghormati, sikap 

kepedualian terhadap sesama, dan harus adanya relasi komunikasi yang baik antar 

anggota keluarga.  
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